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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dinas Perhubungan Kab. Barru, telah menyusun laporan kinerja 

instansi pemerintah yang merupakan laporan kinerja tahunan 

dengan mengacu pada Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) sebagai upaya pencapaian target kinerja dan sasaran 

strategis. Pengukuran capaian kinerja Dinas Perhubungan 

Kabupaten Barru dilakukan dengan menggunakan metode 

pembanding capaian kinerja sasaran, dan dilakukan tindakan 

perbaikan yang diperlukan dimasa mendatang. 

2. Dokumen laporan kinerja instansi pemerintah pada Dinas 

Perhubungan, sebanyak 37 item  program kegiatan dan sub 

kegiatan, rata – rata berada pada kategori efisiensi anggaran 

terhadap kinerja pada posisi efisien. Untuk realisasi belanja 

daerah yang dikelola Dinas Perhubungan Kabupaten Barru pada 

akhir tahun anggaran 2023 adalah Rp. 6.175.769.468,- atau 

sebesar 77,1% dari jumlah anggaran yang ditetapkan sebesar 

Rp. 8.012.762.277,- Dalam mencapai sasaran strategis Dinas 

Perhubungan Kab. Barru maka telah dilaksanakan 3 (tiga) 
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program dan 11 (sebelas) kegiatan, yang terdiri dari 23 Sub 

kegiatan. Pendapatan daerah yang diterima oleh Dinas 

Perhubungan Kabupaten Barru pada Akhir Tahun Anggaran 

2022 dengan capaian realisasi Pendapatan Asli Daerah Dinas 

Perhubungan Kabupaten Barru adalah Rp. 279.558.808,- atau 

sebesar 74,92% dari target anggaran yang ditetapkan Rp. 

373.139.859,-, hal ini sekaligus menunjukkan adanya kontribusi 

Dinas Perhubungan Kabupaten Barru bagi pencapaian visi 

Kabupaten Barru yaitu Terwujudnya Visi Kabupaten Barru yang 

Sejahtera, Mandiri, Berkeadilan dan Bernafaskan Keagamaan. 

3. Sistem pelaporan kinerja pada Dinas Perhubungan memberikan 

dampak yang besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dan 

membantu untuk mengevaluasi, sehingga target atau program 

kegiatan pada tahun berikutnya dapat tepat sasaran atau 

capaian kinerja.  Melalui Informasi dalam laporan kinerja Dinas 

Perhubungan selalu menjadi perhatian utama bagi pimpinan 

ditandai dengan selalu aktifnya pimpinan dalam membuat rapat 

evaluasi kinerja. Dokumen laporan kinerja tersebut menyajikan 

informasi target dengan realisasi dan anggaran. Informasi dalam 

laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian 

penggunaan nggaran untuk mencapai kinerja. Melalui laporan 

kinerja tersebut memberihkan pengukuran kinerja meningkatkan 

mutu pengambilan keputusan, meningkatkan akuntabilitas 

internal, meningkatkan akuntabilitas publik, mendukung 
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perencanaan stategi dan penetapan tujuan, menentukan 

penggunaan sumber daya secara efektif pada Dinas 

Perhubungan Kab. Barru.  

 

B. REKOMENDASI 

1. Dalam hal pencapaian sasaran kinerja Dinas Perhubungan 

Kabuptaen Barru hendaknya memperhatikan hasil evaluasi yang 

tertuang dala laporan akuntabilitas kinerja Dinas Perhubungan 

Kabupaten Barru yang dapat berpengaruh pada perencanaan 

program dan kegiatan selanjutnya dalam upaya pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Barru 

secara maksimal.  

2. Dalam rangka mencapai salah satu sasaran, Dinas 

Perhubungan telah melakukan berbagai hal dalam upaya 

meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan. Upaya yang 

dilakukan seperti memperbaiki dan melengkapi berbagai sarana 

dan prasarana, hendaknya menyiapkan SOP (Standar 

Operasional Prosedur).  

 

C. PRODUK TESIS 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Barru, menunjukkan bahwa pencapaian sasaran strategis 

di Dinas Perhubungan Kab. Barru, didukung oleh 3 (tiga) program dan 

11 (sebelas) kegiatan, yang terdiri dari 23 Sub kegiatan,  salatu 



118 
 

indikator sasaran yaitu nilai SAKIP Dinas Perhubungan Kabupaten 

Barru dianggap belum mencapai target capaian, indikasi yang 

menyebabkan kegagalan mencapai capaian kinerja diantaranya  

Indikator sasaran yang belum SMART dan tidak berorientasi pada 

outcome, termasuk dalam proses penyusunan perencanaan kinerja 

tidak memenuhi standar yang baik, untuk itu perlu segera dilakukan 

perbaikan terutama dari segi regulasi yang selama ini belum 

diberlakukan secara konsisten dan perlu melakukan pembenahan di 

Dinas Perhubungan Kabupaten Barru mengenai  tatakelola 

penyusunan program, kegiatan seperti sistem pengumpulan data 

kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Kab. Barru. Tesis ini akan 

menghasilkan produk tesis berupa  “Policy Brief”, dengan harapan 

adapun produk tesis ini akan bisa menjadi dasar  dalam menyusun 

atau menentukan program kegiatan serta  indikator ketercapaian 

kinerja. 


